BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.Kesimpulan

1. Seluruh perusahaan pertambangan terdaftar sudah mentaati Undang —
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74.
Mewajibkan bagi perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam
wajib melakukan tanggungjawab sosial. Tetapi pengungkapan yang
dilakukan kebanyakan oleh perusahaan pertambangan yang terdaftar masih
minim. Seperti PKPK yang mengungkapkan tanggungjawab sosial paling
rendah. Tahun 2017 ANTAM memiliki persentase pengungkapan mencapai
cukup besar. Hal ini didukung dengan banyaknya indikator CSR yang
dilaksanakan. Selanjutnya perusahaan yang mengalami kestabilan dalam
pengungkapan tanggungjawab sosial adalah TINS dan BYAN dengan
indikator yang serupa dari tahun ke tahunnya. Hal ini sejalan dengan teori
dimana tanggungjawab sosial berisikan berbagai macam indikator yang
merupakan tanggungjawab bisnis oleh perusahaan. Jika dilihat dari
pengungkapan tanggungjawab sosial seluruh perusahaan, hal yang paling
banyak diungkapkan adalah pemberian donasi kepada masyarakat.

2. Hampir seluruh perusahaan pertambangan memiliki total aset diatas 1 triliun
rupiah. Artinya perusahaan pertambangan di Indonesia sebagian besar
sudah memiliki total aset cukup besar. Hal ini akan mempengaruhi

banyaknya isu CSR yang diungkapkan. Terdapat juga empat perusahaan
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pertambangan terdaftar yang mengalami peningkatan total aset setiap
tahunnya. Keempat perusahaan ini juga memiliki pengungkapan tanggung
jawab sosial dengan rata — rata kecil dan meningkat setiap tahunnya. Hal ini
membuktikan perusahaan yang memiliki total aset yang meningkat setiap
tahunnya akan mengalami peningkatan pelaksanaan tanggungjawab sosial.
. Seluruh perusahaan pertambangan terdaftar memiliki anggota dewan
direksi. Sesuai dengan Undang — Undang Perseroan Terbatas Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada pasal 92 ayat 1 sampai 6 yang
mengatur anggota dewan direksi. Terdapat satu perusahaan di tahun 2017 —
2018 memiliki anggota direksi dalam jumlah banyak. Tahun 2019 terdapat
dua perusahaan yang memiliki anggota dewan direksi dalam jumlah banyak.
Selanjutnya terdapat tiga perusahaan dari tahun 2017 — 2019 memiliki
anggota dewan direksi yang tidak berubah jumlahnya.
Hampir seluruh perusahaan pertambangan terdaftar memiliki kepemilikan
manajerial dengan persentase tidak dominan. Hanya beberapa perusahaan
yang memiliki kepemilikan manajerial yang besar. Sebagian besar memiliki
kepemilikan manajerial dengan persentase yang cukup kecil. Hal ini akan
mempengaruhi pengungkapan tanggungjawab sosial, dengan bertambah
atau berkurangnya persentase kepemilikan manajerial.
. Pengaruh unsur — unsur karakteristik komite audit secara parsial:
a) Ukuran perusahaan memiliki koefisien bertanda positif dengan
pengungkapan tanggungjawab sosial, menunjukkan bahwa perusahaan

dengan ukuran lebih besar cenderung lebih banyak melakukan
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b)

pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil pengujian secara parsial
juga mendukung bahwa ukuran perusahaan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial pada perusahaan
pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan memiliki
total aset yang kecil akan sulit dalam melakukan tanggungjawab sosial
lebih luas, dikarenakan minim sumber daya perusahaan. Hal ini akan
mengakibatkan minim dalam mengungkapkan tanggungjawab sosial.
Oleh karena itu ukuran perusahaan yang besar cenderung lebih luas
dalam mengungkapkan tanggungjawab sosial.

Ukuran dewan direksi memiliki hubungan positif dengan pengungkapan
tanggungjawab sosial, menunjukkan bahwa perusahaan dengan jumlah
dewan direksi lebih banyak cenderung lebih banyak melakukan
pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil pengujian secara parsial
juga mendukung bahwa ukuran dewan direksi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial pada
perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Ukuran anggota dewan direksi yang besar akan timbul banyak argumen
yang berbeda dari setiap anggotanya, yang mengakibatkan sulit
mencapai kesamaan pendapat. Namun dengan besaran anggota dewan
direksi membantu dalam pelaksanaan tanggungjawab sosial lebih luas.
Kepemilikan manajerial memiliki koefisien bertanda negatif dengan
pengungkapan tanggungjawab sosial, menunjukkan bahwa perusahaan

dengan kepemilikan manajerial lebih sedikit cenderung lebih banyak
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melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial. Hasil pengujian secara
parsial juga mendukung bahwa kepemilikan manajerial memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial
pada perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Dengan adanya kepemilikan manajerial akan membantu kinerja
perusahaan lebih baik. Tetapi dengan memiliki kepemilikan manajerial
yang besar akan menjadikan perusahaan dibawah kendali pemilik saham
manajerial, dan sulit untuk pemegang saham ikut campur. Namun
dengan mengadakan kepemilikan manajerial dengan persentase yang
minim akan membantu para manajemen, stakeholders dan shareholders
dalam mengembangkan operasional perusahaan. Termasuk juga
kedalam pelaksanaan tanggungjawab sosial serta pengungkapannya.
Pengaruh unsur — unsur karakteristik perusahaan secara simultan :

a) Karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi,
dan kepemilikan manajerial) secara simultan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggungjawab sosial pada perusahaan pertambangan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Secara simultan ukuran
perusahaan, ukuran dewan direksi, dan kepemilikan manajerial
memberikan pengaruh besar terhadap pengungkapan tanggungjawab
sosial. Secara simultan, karakteristik perusahaan dapat dijadikan
pedoman dalam menentukan kualitas pengungkapan yang dilakukan

suatu perusahaan.
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4.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat diatas, penulis mengembangkan

saran sebagai berikut :

1. Perusahaan Pertambangan yang penulis teliti diharapkan meningkatkan
lebih lagi penerapan tanggungjawab sosial dan lingkungan bagi masyarakat.
Indikator — indikator yang harus ditingkatkan adalah donasi kepada
masyarakat dari bantuan dana sosial dan pendanaan UMKM. Selanjutnya
juga dapat menerapkan juga GCG yang lebih baik dan benar, sehingga
untuk kedepannya dalam melaksanakan CSR akan lebih berkualitas. Hal
yang harus diperhatikan dalam menerapkan CSR adalah dalam memberikan
fasilitas bagi tenaga kerja, lebih baik digantikan kedalam pelatihan tenaga
kerja. Dengan menerapkan CSR dengan dampak baik bagi lingkungan
sosial dan ekonomi akan memberikan dampak baik kepada perusahaan.
Bagi perusahaan sendiri dengan mengungkapkan CSR akan menjadikan
suatu investasi sosial. Dengan melakukan investasi sosial, maka perusahaan
akan mendapat keuntungan berupa manfaat. Pertama yaitu membantu
meningkatkan kinerja finansial dan khususnya meningkatkan profitabilitas.
Kedua dapat meningkatkan akuntabilitas, assessment. Selanjutnya
membantu meningkatkan kinerja dan komitmen karyawan karena mereka
merasa dihargai dan diperhatikan. Keempat dapat membantu menurunkan
resiko pertikaian dalam organisasi. Terakhir membantu meningkatkan

reputasi perusahaan.
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2. Perusahaan Pertambangan yang penulis teliti diharapkan mempertahankan
ukuran perusahaan dengan total asset saat ini, dan untuk perusahaan yang
mengalami penurunan total aset mengembangkan lagi perusahaan dalam
mencapai total aset yang lebih lagi. Dengan memiliki total aset yang besar
akan membantu dalam peningkatan pelaksanaan tanggungjawab sosial. Hal
ini terhubung dengan adanya sumber daya yang perusahaan miliki dalam
memperluas kinerja perusahaan kepada lingkungannya.

3. Perusahaan Pertambangan yang penulis teliti diharapkan mempertahankan
jumlah anggota dewan direksi dan menekankan tanggungjawab dewan
direksi terhadap lingkungan. Terutama pada perusahaan yang sudah baik
lebih baik mempertahankan jumlah anggota dewan direksi saat ini dan tetap
melaksanakan tanggungjawab sosial dengan baik dan benar. Jumlah
anggota dewan direksi yang besar akan mempengaruhi pengungkapan
informasi. Hal ini terjadi dikarenakan semakin banyaknya anggota dewan
direksi akan menambah ide atau konsep yang dimiliki setiap anggotanya.
Dalam melakukan tugas dan tanggungjawab kepada perusahaan dan
masyarakat dewan direksi sebelumnya akan berdiskusi dan melakukan
tugas dan keputusan yang sudah disepakati. Kelemahannya hanya sulit
dalam mencapai keputusan karena banyaknya argumentasi dari setiap
anggota dewan direksi. Jika dapat memperbesar anggota dewan direksi akan
juga berdampak pada peningkatan pelaksanaan dan pengungkapan

tanggungjawab sosial.
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4. Perusahaan Pertambangan yang penulis teliti diharapkan mempertahankan
kepemilikan manajerial yang sedikit, hal ini membantu perusahaan dalam
memperbanyak pengungkapan tanggungjawab sosial. Dengan kepemilikan
manajerial yang sedikit juga akan membantu pemegang saham lainnya
dalam membentuk operasional perusahaan kearah yang lebih baik. Hal ini
terjadi dikarenakan dengan manajer atau dewan direksi memiliki sedikit
persentase saham akan membantu pemegang saham lainnya dalam
berkontribusi. Kontribusi dari pemegang saham ini terbukti membangun
perusahaan dari segi operasional.

5. Diharapkan penelitian selanjutnya juga menggunakan penelitian ini sebagai
acuan dalam memperluas penelitian dan mengembangkan variabel lain yang
belum digunakan pada penelitian ini. Untuk penelitian kedepannya penulis
berharap memperdalam bahasan :

a. Dengan memperluas kembali penggunaan karakteristik perusahaan
seperti penggunaan unsur profitabilitas, ukuran anggota dewan
komisaris dan komite audit, serta kepemilikan asing.

b. Mencari sampel dan populasi lebih luas lagi, atau mencari objek

penelitian dengan perusahaan berbeda.
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